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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Industri tertentu, seperti bahan bakar fosil, berdampak pada kehidupan, 

terutama dalam mencapai tujuan yang bermanfaat. Seiring waktu, konsumsi bahan 

bakar fosil—seperti minyak dan gas alam—telah meningkat. Oleh karena itu, 

cadangan minyak dan gas bumi diperlukan untuk mendukung kehidupan sehari-

hari dalam jangka waktu yang lama. Oleh karena itu, eksplorasi berkelanjutan 

diperlukan untuk menghasilkan cadangan minyak dan gas  (Sa'adah, 2017). 

Reservoir Cekungan Sumatera Selatan adalah tujuan dari penelitian ini. 

Untuk mengurangi kegagalan eksplorasi, penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan prosedur karakterisasi reservoar. Dimungkinkan untuk 

mengkarakterisasi minyak dan gas alam dengan memahami sifat batuan reservoir. 

Batu pasir dan batuan karbonat adalah dua jenis utama batuan reservoir. Untuk 

membedakan jenis batuan di bawah permukaan yang merupakan bagian dari 

batuan reservoar, perlu dilakukan karakterisasi antar batuan untuk mengetahui 

jenis batuan yang ada di daerah penelitian. 

Beberapa teknik diperlukan untuk mengidentifikasi keberadaan sebaran 

batuan yang menunjukkan potensi reservoar karena penting untuk mengetahui 

lokasi patahan dan keberadaan batuan reservoar pada daerah penelitian tertentu 

saat mengumpulkan informasi eksplorasi migas. Karakteristik Root Mean Square 

(RMS) adalah alat umum dalam penyelidikan ini. Sebaran reservoir di wilayah 

penelitian ditentukan oleh atribut Root Square (RMS) yang merupakan salah satu 

jenis pemodelan bawah permukaan berdasarkan data seismik horizontal dan data 

sumur yang digunakan sebagai titik kontrol atau referensi. 

Karakteristik seismik dapat memberikan informasi anomali yang berada di 

bawah permukaan bumi sehingga dapat digunakan untuk menilai keberadaan 

batuan reservoir karena memiliki sensitivitas yang baik terhadap reservoir. Root 

Mean Square (RMS) merupakan salah satu atribut yang sensitif terhadap variasi 

nilai amplitudo batuan reservoir (Yaman, 2005). 
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Karena sifat ini, atribut RMS amplitudo memiliki kelebihan untuk dapat 

membedakan berbagai jenis litologi. Nilai amplitudo RMS yang tinggi biasanya 

berasosiasi dengan litologi porositas tinggi, seperti pasir berpori, yang berpotensi 

menjadi reservoar berkualitas tinggi. Brightspot pada peta seismik menampilkan 

ukuran amplitudo yang digunakan untuk menghitung porositas batuan reservoir 

serta dapat digunakan untuk mengidentifikasi reservoir. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang ada, maka didapatkan permasalah yang akan 

dibahas pada penelitian ini antara lain : 

1. Apakah metode seismik atribut RMS amplitudo dan atribut Instantaneous 

frequency dapat digunakan untuk mengidentifikasi daerah penelitian? 

2. Berdasarkan hasil atribut RMS amplitudo dan atribut Instantaneous 

frequency, bagaimanakah potensi penyebaran reservoir pada daerah 

penelitian? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis area yang memiliki potensi reservoir batupasir berdasarkan 

hasil atribut RMS amplitudo dan atribut Instantaneous frequency pada 

Formasi Talang Akar. 

2. Menentukan keberadaan batupasir berdasarkan brightspot pada Formasi 

Talang Akar. 

3. Memperoleh peta persebaran reservoir batupasir daerah penelitian 

menggunakan atribut RMS amplitudo dan atribut Instantaneous frequency. 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari PT. 

Pertamina Hulu Rokan Zona 4, Prabumulih, Sumatera Selatan. 

2. Penelitian ini menggunakan data seismik 3D (post-stack). 

3. Objek penelitian merupakan reservoir batupasir di lapangan “VR” Formasi 

Talang Akar Cekungan Sumatera Selatan. 

4. Penelitian ini dilakukan menggunakan sofware Petrel 2018. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam penentuan 

sumur pengembangan selanjutnya pada lapangan “VR” Formasi Talang Akar 

Cekungan Sumatera Selatan. 
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